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ABSTRAK. Universitas Lampung (Unila) menjadi salah satu Ruang Terbuka Hijau (RTH) di 
Kota Bandar Lampung yang memiliki vegetasi. Vegetasi pada ruang terbuka hijau memiliki 
peran sebagai habitat satwa liar contohnya burung. Beragam spesies burung dapat menjadi 
indikator kualitas RTH di Universitas Lampung. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui 
diversitas spesies burung dan  sebagai indikator dalam menentukan indeks kualitas RTH di 
Kampus Unila. Peneliatian dilakukan pada Bulan November 2016 sampai Maret 2017 dan 
Bulan Desember 2018. Penelitian dilakukan di Kampus Unila yang terbagi atas delapan blok. 
Inventarisasi diversitas spesies burung dilakukan dengan pengamatan terkonsentrasi di 
delapan blok. Nilai diversitas spesies burung menggunakan analisis nilai indeks heterogenitas 
shannon-wienner dan kualitas ruang terbuka hijau melalui perhitungan nilai indeks kualitas 
RTH. Berdasarkan hasil penelitian terdapat 20 spesies burung di kampus Unila. Indeks 
diversitas spesies burung tergolong sedang (H’= 2,74). Nilai indeks kualitas RTH di Kampus 
Unila yaitu 59,2 dengan kategori menengah.  

Kata Kunci: Burung perkotaan; Diversitas, Ruang Terbuka Hijau. 

Penulis untuk korespondensi, surel : rnababan18@gmail.com 

 

PENDAHULUAN 

Perkotaan, besar ataupun kecil, 
merupakan bagian dari dunia modern dan 
sebaiknya dipertimbangkan sebagai sebuah 
bagian intergratif praktik konservasi 
(Sanderson dan Huron, 2011). Dalam 
implementasinya, praktik konservasi di 
perkotaan berhubungan dengan lanskap 
kota yang identik dengan area yang luas 
dan padat dengan dominasi ruang 
bangunan yang memiiliki variasi struktur 
bangunan yang beragam (Simon dan 
Starke, 2006). Perkembangan 
pembangunan perkotaan cenderung dapat 

menimbulkan terganggunya keseimbangan 
lingkungan (Irwan, 2012). Penyelarasan 
area perkotaan dengan mempertimbangan 
keanekaragaman hayati diwujudkan melalui 
ruang terbuka hijau (RTH), termasuk 
sebagian kecil vegetasi alami serta habitat 
buatan seperti taman kota memiliki peran 
penting dalam konservasi satwa dan 
tanaman (Aronson dkk, 2017). 

Kota Bandar Lampung merupakan salah 
satu kota di indonesia yang mengalami 
pembangunan fisik kota dan memiliki ruang 
terbuka hijau. Ketersediaan ruang terbuka 
hijau di Kota Bandar Lampug meliputi taman 
kota, sabuk hijau, hutan kota, sempadan 
pantai dan sempadan sungai (Dewi dkk, 
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ABSTRACT. University of Lampung (Unila) is one of the Green Open Space (GOS) in Bandar 
Lampung City which has vegetation. Vegetation in green open space has a role as a wildlife 
habitat for example birds. Various bird species can be indicators of the quality of open green 
space at the University of Lampung. This research was conducted to determine the diversity of 
bird species and as an indicator in determining the index of green space quality at the Unila 
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2013). Upaya peningkatan kualitas dan 
kuantitas RTH menjadi isu penting dan 
perhatian utama dalam pelestarian 
lingkungan khususnya lanskap perkotaan 
(Chiesura, 2004). Kampus hijau (green 
campus) merupakan salah satu RTH 
perkotaan melalui kawasan pendidikan 
berwawasan lingkungan dengan 
menerapkan prinsip-prinsip ekologi 
(Iskandar, 2004). 

Universitas Lampung merupakan salah 
satu kampus hijau seiring pembangunannya 
memperhatikan ekologi melalui keberadaan 
pohon dan tanaman sebagai elemen 
kampus (Syam dkk, 2007). Sebagai ruang 
terbuka hijau, kampus unila dapat 
mendukung pelestarian vegetasi dan satwa 
liar yang ada didalamnya. Terdapat 105 
spesies tumbuhan (Syam dkk, 2007), yang 
menjadi habitat bagi 11 spesies kupu kupu 
(Soekardi, 2007) dan 68 spesies burung 
(Djausal dkk, 2007) yang ditemukan di 
Kampus Unila. Ruang terbuka hijau memiliki 
fungsi utama berupa fungsi ekologi sebagai 
penyedia habitat satwa (Peraturan Menteri 
Pekerjaan Umum Nomor 5 Tahun 2008) 
terutama spesies burung. 

Burung menjadi salah satu satwa liar 
yang banyak ditemukan pada habitat di 
lanskap perkotaan (Parson, 2007). Terdapat 
sekitar 20-50 spesies burung yang 
ditemukan pada lanskap green campus 
yang memiliki ragam vegetasi (Setiayaji, 
2011; Wibowo, 2004; Azis dkk, 2014; dan 
Rukmi, 2010). Habitat beragam speises 
burung di ruang terbuka hijau cenderung 
berupa patch bervegetasi (Carbo-Ramirez 
dan Zuria, 2011; Dramstad dkk, 1996; 
Nichol dkk 2010, Strohbach dkk, 2013) dan 
multi strata mulai dari tumbuhan bawah, 
semak, perdu, dan pohon (Jarulis, 2007; 
Rumanasari dkk, 2017) dengan lokasi yang 
menyebar, seperti pada kampus unila. 

Berdasarkan penelitian terdahulu, 
terdapat kecenderungan penurunan jumlah 
spesies burung dalam kurun waktu yang 
lama. Pada periode tahun 2006-2007, 
Djausal dkk (2007) mencatat sebanyak 68 
spesies burung yang ditemukan di kampus 
unila.  Selanjutnya Jaya (2011) mencatat 
sebanyak 23 spesies burung pada tahun 
2010-2011 dan mengalami penurunan yang 
cukup signifikan. Hal ini mengindifikasikan 
terjadinya perubahan kualitas ruang terbuka 
hijau yang menjadi habitatnya di kampus 

unila. Burung bereaksi terhadap habitat di 
mana mereka tinggal, sehingga burung 
dapat digunakan sebagai indikator untuk 
menentukan kualitas ruang terbuka hijau. 

Kajian mengenai ruang terbuka hijau 
ataupun burung pada daerah perkotaan 
terus berkembang, namun nilai kualitas 
ruang terbuka hijau dengan menggunakan 
burung sebagai indikator perlu diteliti. 
Penelitian yang mengenai keterkatitan 
kualitas ruang terbuka hijau dan burung 
hanya mencakup inventarisasi ragam 
spesies burung, identifikasi nilai 
keanekaragaman spesies, dan 
hubungannya dengan komposisi dan ragam 
spesies tumbuhan penyusun vegetasi 
(Setiawan dkk, 2006, Burghardt, dkk 2009). 
Menurut Mardiastuti dkk (2014) menyatakan 
burung dapat digunakan sebagai ukuran 
baik atau tidaknya suatu habitat, termasuk 
habitat ruang terbuka hijau. Minimnya 
penelitian mengenai penentuan kualitas 
ruang terbuka hijau dengan menggunakan 
burung menjadi dasar pelaksanaan 
penelitian ini. 

Penelitian ini bertujuan menganalisis 
indeks diversitas spesies burung di Kampus 
Unila dan menentukan kualitas ruang 
terbuka hijau di Kampus Unila dengan 
menggunakan burung sebagai indikator. 
Hasil dari penelitian ini diharapkan memiliki 
manfaat ssbagai sumber informasi ilmiah 
memberikan pengetahuan (praktis) bagi  
penggiat ornitologi dan pengamat 
lingkungan, serta menjadi masukan bagi 
model pengelolaan vegetasi di RTH Unila. 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Universitas 
Lampung dengan luas keseluruhan adalah + 
65 Ha yang terletak pada koordinat 5o22’ LU 
dan 105o13” BT. Bentuk ruang tebuka hijau 
yang menjadi fokus penelitian merupakan 
blok pengamatan burung (Djausal dkk, 
2007). Penelitian telah terlaksana Bulan 
November 2016 sampai dengan Maret 2017 
dan Bulan Desember 2018. Lokasi 
penelitian dilakukan pada delapan blok 
pengamatan di Kampus Unila yang tersaji 
pada Gambar 1. 
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Gambar 1. Lokasi Penelitian 

 
 
Alat dan Objek Penelitian 

Alat penelitian yang digunakan adalah 
peta kawasan, teropong binokuler, kamera, 
alat tulis, tally sheet dan buku catatan 
lapangan. Buku seri panduan pengamatan 
burung- burung di Sumatera, Jawa, Bali Dan 
Kalimantan (Mackinnon dkk, 2010). Objek 
penelitian ini berupa spesies burung dan 
vegetasi setiap blok pengamatan. 

Sumber Data 

Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data primer dan 
sekunder. Data  primer  merupakan  data  
yang  didapatkan  saat  pengamatan. Data  
yang dicatat adalah spesies dan jumlah 
individu burung dan strata vegetasi. Data 
sekunder penelitian ini antara lain data dan 
informasi burung yang ada di Kampus Unila 
berdasarkan penelitian sebelumnya. Selain 
itu data sekunder meliputi karakteristik 
lokasi penelitian berupa kondisi fisik wilayah 
meliputi letak geografis dan topografi serta 
keadaan lingkungan di Kampus Unila serta 
data-data lain yang menunjang penetitian. 

Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data burung dilakukan 

melalui pengamatan langsung 
menggunakan metode terkonsentrasi di tiap 
blok pengamatan. Menurut Alikodra (1990) 
metode terkonsentrasi dilakukan dengan 
cara menetapkan lokasi-lokasi yang sesuai 
dengan habitat dan kondisi lingkungan. 
Metode terkonsentrasi digunakan untuk 
pengumpulan spesies burung pada setiap 
blok pengamatan dengan mencatat spesies 
dan jumlah individu. Pada setiap blok 
dilakukan pengamatan selama tiga hari 
dalam satu pekan selama Bulan November 
2016 sampai dengan Maret 2017 dan Bulan 
Desember 2018. Waktu pengamatan pada 
pagi hari pukul 06.00 - 09.00 WIB dan sore 
hari pukul 15.00-18.00 WIB (Palomino dan 
Carrascal, 2005). 

Pengamatan vegetasi dilakukan 
menggunakan metode rapid vegetation 
survey (Gallison, 2000) dengan mengamati 
struktur vegetasi terutama strata tumbuhan 
penyusun vegetasi. Batasan strata vegetasi 
yang digunakan mengacu pada 
Soerianegara dan Indrawan (1988) yaitu 
strata A (pohon dengan tinggi > 30m), B 
(pohon dengan tinggi 20-30m), C (pohon 
dengan tinggi 4-20m), D (Perdu dan semak), 
E (tumbuhan penutup tanah). 
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Analisis Data 

Indeks Diversitas Spesies Burung 

Diversitas burung dapat diketahui 
dengan nilai indeks diversitas. Diversitas 
jenis dapat diketahui dengan indeks 
diversitas jenis Shannon-Wienner yaitu 
dengan rumus  (Odum, 1993):   

H' = -Σpi ln pi 
 

Kriteria nilai indeks diversitas Shannon – 
Wienner terdiri dari kategori rendah (H' ≤ 1), 
sedang, (1< H' <3) dan tinggi (H' ≥ 3). 

Indeks Kualitas Ruang Terbuka Hijau 

Penentuan indeks kualitas ruang terbuka 
hijau dengan menggunakan burung sebagai 
indikator merujuk pada Mardiastuti dkk 
(2014) melalui tabulasi spesies burung yang 
teramati. Kemudia, penentuan karakter 
masing-masing spesies burung. Penentuan 
karakter spesies burung berdasarkan 6 
parameter aitu pakan, asal spesies, teknik 
reproduksi, lokasi peletakan sarang, waktu 
aktif, serta habitat yang dihuni oleh spesies 
burung. Pemberian nilai sesuai dengan 
karakter.  Perhitungan nilai indeks kualitas 
ruang terbuka hijau sebagai berikut 

 

Indeks Kualitas Ruang Terbuka Hijau = 
Jumlah Nilai x 0, 8 

Jumlah nilai merupakan hasil yang 
diperoleh pada tabulasi karakter spesies 
burung. Kategori kualitas ruang terbuka 
hijau berdasarkan nilai hasil perhitungan 
secara berurutan meliputi sangat rendah 
(20-39,9), rendah (40-54,9), menengah (55-
69,9), baik (70-84,9), dan sangat baik (85-
100). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian 

Burung yang ditemukan dan 
teridentifikasi berjumlah 20 spesies burung 
yang termasuk dalam 12 famili (Tabel 1). 
Tabel 1 menunjukkan bahwa famili yang 
anggotanya paling banyak ditemukan 
adalah Ploceidae dengan 3 spesies, 
sedangkan Famili Apodidae, Carpimulgidae, 
Columbidae, Ralidae, dan Zosteropdae 
merupakan famili yang hanya ditemukan 
satu spesies. Dengan luas kampus Unila 
sekitar + 65 Ha jumlah spesies tersebut 
termasuk ke dalam kategori sedang (H’ = 
2,78). Diversitas spesies burung tersaji pada 
Tabel 1. 

 

Tabel 1. Diversitas Spesies Burung di Kampus Unila. 

No Spesies Burung Nama ilmiah Famili 
Jumlah 
Individu 

1 Cekakak Sungai Todhirampus chloris Alcedinidae 874 
2 Cekakak Belukar Halycon smymensis Alcedinidae 360 
3 Bambangan Merah Ixobrychus cinnamomeus Ardeidae 121 
4 Kokokan Laut Butorides striatus Ardeidae 103 
5 Walet Linchi Collocalia esceluenta Apodidae 1186 
6 Cabak Kota Caprimulgus macrurus Carpimulgidae 1017 
7 Bubut Alang Alang Centropus bengalensis Cuculidae 41 
8 Wiwik Lurik Cocomantis sonneratii Cuculidae 935 
9 Tekukur Biasa Streptopelia chinensis Columbidae 942 
10 Madu Kelapa Anthreptes malaccensis Nectarinidae 1060 
11 Madu Sriganti Nectarinia jugularis Nectarinidae 701 
12 Bondol Jawa Lanchura leucogastroides Ploceidae 702 
13 Bondol Peking Lanchura punctulata Ploceidae 362 
14 Gereja Erasia Passer montanus Ploceidae 1429 
15 Cucak Kutilang Pycnonotus aurigaster Pycnonotidae 1673 
16 Merbah Cerukcuk Pycnonotus goiavier Pycnonotidae 665 
17 Kareo Padi Amautornis phoenicurus Rallidae 146 
18 Cinenen Kelabu Orthotomus ruficeps Sylviidae 298 
19 Perenjak Prinia familiaris Sylviidae 1225 
20 Kacamata Biasa Zosterops palpebrosus Zosteropdae 819 

Total Individu 15.365 

Indeks Diversitas (H’) 2, 74 
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Seluruh blok pengamatan yang 
merupakan habitat spesies burung memiliki 
luasan yang bervariasi. Kedelapan blok 
pengamatan menjadi patch habitat yang 
berukuran kecil dan besar. Ukuran patch 
habitat berdasarkan Commision for 

Architecture an the Built Enviroment (CABE) 
(2009) berukuran kecil memiiliki ukuran < 2 
Ha dan berukuran besar memiliki ukuran > 2 
Ha. Kategori patch habitat, strata vegetasi, 
dan jumlah spesies burung tersaji pada 
Tabel 2. 

 

Tabel 2 Tabulasi kategori habitat, strata, dan jumlah jenis burung pada lokasi pengamatan. 

No Lokasi Pengamatan 
Luas 
(Ha) 

Habitat 
Badan air Strata 

Spesies 
Burung 

  Indeks 
  Diversitas Ukuran Kompleksitas 

1 Rawa Unila dan 
rusunawa 

1,790 Kecil 3 strata 
Ada 

C-D-E 13 2,29 

2 Lapangan Sepak Bola 1,728 Kecil 2 strata Tidak ada C-E 9 2,13 
3 Penangkaran Rusa 1,309 Kecil 3 strata Ada C-D-E 13 2,45 
4 Arboretum Fak. Teknik 1,387 Kecil 2 strata Tidak ada C-E 12 2,38 

5 Arboretum Perpustakaan 1,602 Kecil 3 strata Tidak ada B-C-E 11 2,36 
6 Arboretum Balai bahasa 2,105 Besar 4 strata Tidak ada B-C-D-E 15 2,55 
7 Fakultas Mipa 1,320 Kecil 2 strata Tidak ada C-E 11 2,29 
8 FK dan Lab. Terpadu FP 5,121 Besar 4 strata Ada B-C-D-E 14 2,42 

Keterangan: A (pohon, tinggi > 30m), B (pohon dengan tinggi >20-30m), 
C (pohon, tinggi 4-20m), D (Perdu dan semak), E (tumbuhan penutup tanah) 

 

Berdasarkan tabel diatas, jumlah spesies 
burung terbanyak ditemukan yaitu 15 pada 
luas Arboretum Balai Bahasa. Lokasi 
pengamatan tersebut merupakan habitat 
burung dengan kategori besar. Lapangan 
sepak bola merupakan blok pengamatan 
dengan kategori luas habitat kecil memiliki 
jumlah spesies burung ditemukan paling 
sedikit berjumlah 9 spesies. Luas habitat 

pada blok pengamatan berpengaruh 
terhadap jumlah spesies burung. 
Berdasarkan uji korelasi antara jumlah 
spesies burung dengan luas habitat 
menunjukkan hubungan yang kuat dengan 
nilai koefisien determinasi (r2) sebesar 52,5 
%. korelasi antara jumlah spesies burung 
dengan luas habitat tersaji pada Gambar 2. 

 

 
Gambar 2. Korelasi luas habitat dengan jumlah spesies burung 

 
Blok pengamatan yang menjadi habitat 

spesies burung memiliki jumlah strata 
bervariasi antara 2-4 strata. Berdasarkan 
hasil pengamatan yang tersaji pada Tabel 2, 
kompleksitas strata vegetasi terbanyak yaitu 
4 strata berada pada habitat dengan ukuran 
patch habitat yang besar, sedangkan strata 
vegetasi paling sedikit yang teramati yaitu 2 

strata berada pada habitat dengan ukuran 
patch yang kecil. Jumlah spesies burung 
tertinggi ditemukan pada blok pengamatan 
arboretum balai bahasa yaitu 15 spesies 
dengan kompleksitas 4 strata. Lapangan 
sepak bola dengan kompleksitas 2 strata 
merupakan blok pengamatan dengan jumlah 
spesies burung ditemukan terendah yaitu 9 
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spesies. Kompleksitas strata vegetasi 
memengaruhi jumlah spesies burung pada 
blok pengamatan. Berdasarkan uji korelasi 
antara jumlah spesies burung dengan 
jumlah strata vegetasi menunjukkan 

hubungan yang sangat kuat dengan nilai 
koefisien determinasi (r2) sebesar 76 %. 
Korelasi antara jumlah spesies burung 
dengan jumlah strata vegetasi tersaji pada 
Gambar 3. 

 

 

Gambar 3. Korelasi antara jumlah spesies burung dengan jumlah strata vegetasi 

 

Beragam spesies burung bereaksi 
terhadap habitat yang ditempatinya. Habitat 
mikro yang menjadi patch untuk setiap blok 
pengamatan pada RTH unila memiliki ragam 
spesies burung yang menjadi indikator 
kualitas RTH tersebut. Berdasarkan 
penilaian yang telah dilakukan, Ruang 
terbuka Hijau Kampus Unila memiliki nilai 
indeks kualitas 59,2 dengan 20 spesies 
burung (Lampiran 1). Berdasarkan nilai 
tersebut, kualitas RTH kampus unila 
termasuk kategori menengah. Menurut O’ 
Connel dkk (2000) sebagai indikator 
ekologis, burung sebagaian besar telah 
teridentifikasi dengan baik. Lebih lanjut, 
distribusi spesies yang memiliki banyak 
karakteristik dipengaruhi fragmentasi habitat 
atau parameter struktur habitat. 

Pembahasan 

Nilai Diversitas 

Indeks keanekaragaman menunjukkan 
hubungan jumlah jenis dengan jumlah 
individu ang menyusun suatu komunitas 
(Heddy dan Kurniati, 1996). Jumlah spesies 
burung yang semakin beranekaragam 
menghasilkan nilai indeks diversitas 
semakin tinggi.  Nilai diversitas di kampus 
unila secara keseluruhan tergolong sedang. 
Hal ini menunjukkan bahwa kampus unila 
menyediakan habitat yang baik untuk 
spesies burung. Menurut Andira dkk (2014), 

tingginya indeks diversitas menunjukkan 
banyak spesies burung yang memanfaatkan 
daerah untuk melakukan aktivitas seperti 
mencari, makan, bertengger dan 
berkembang biak. 

Tutupan lahan berpengaruh terhadap 
diversitas spesies burung perkotaan 
(Aronson dkk, 2014). Diversitas spesies 
tertinggi pada penelitian yaitu blok 
Arboretum balai bahasa (H’=2,55), 
sedangkan diversitas spesies terendah yaitu 
lapangan sepak bola (H’=2,13). Arboretum 
balai bahasa dan FP memiliki banyak 
koleksi pepohonan (Gambar 4a.) sehingga 
mengundang kedatangan burung. Handoyo 
dkk (2016) menyatakan banyaknya spesies 
pohon memengaruhi diversitas spesies 
burung. Burung akan singah untuk bermain 
pada ranting-ranting pohon yang diinginkan 
(Sadili, 2012). Burung pemakan buah 
cenderung memilih tajuk bagian atas karena 
kemudahannya mendatangi tempat tersebut 
dan persaingan dengan jenis lain 
(Mardiastuti dkk, 2001). Rendahnya spesies 
burung di lapangan sepak bola disebabkan 
memiliki tutupan pohon yang sedikit 
(Gambar 4b.). Selain itu, adanya aktivitas 
manusia seperti kegiatan olahraga. Menurut 
Chang dan Lee (2015) akvikitas manusia 
seperti kepadatan pejalan kaki memainkan 
peran sekunder dalam memengaruhi 
diversitas spesies burung dibandingkan 
dengan heterogenitas pohon. 
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(a) (b) 

Gambar 4(a). Profil vegetasi pada arboretum balai bahasa dan FP dan (b). Profil vegetasi pada 
lapangan sepak bola 

 

Spesies Burung 

Spesies burung yang ditemukan 
merupakan spesies burung perkotaan yang 
juga menjadi objek beberapa penelitian 
(Endah dan Partasasmita, 2015; Gunawan 
dan Sugiarti, 2015; Kaban dkk, 2018). 
Spesies burung seperti Cucak Kutilang 
(Pycnonotus aurigaster), Terkukur 
(Streptopelia chinensis), Bondol Peking 
(Lonchura punctulata), Bondol Jawa 
(Lonchura Maja), Cinenen (Prinia familiaris), 
burung gereja erasia (Passer montanus) 
termasuk spesies burung generalis (Kaban 
dkk, 2018). Tipe generalis memiliki daya 
adaptasi yang tinggi dan tidak mudah 
terisolasi dibandingkan tipe spesialis 
(Prasetyo, 2017). Burung spesialis 
memanfaatkan sumberdaya yang khas pada 
habitatnya. Burung spesialis pada lokasi 
pengamatan yaitu bambangan merah 
(Ixobrychus cinnamomeus), kokokan laut 
(Butorides striatus) dan kareo padi 
(Amautornis phoenicurus). Ketiga spesies 
burung air ini yang secara ekologis hidupnya 
bergantung pada lahan basah atau badan 
air seperti rawa (Jumilawaty dkk, 2011). 
Selain itu, tipe spesialis merupakan jenis 
yang peka terhadap gangguan kegiatan 
manusia akan menjauh dan mencari habitat 
yang lebih aman (Pangau dau Sufaati, 
2012) 

Korelasi Dengan Luas Habitat 

Kehadiran spesies burung secara 
keseluruhan berkaitan dengan ukuran 
habitat yang ditempati. Penelitian ini 
membuktikan spesies burung berkorelasi 
kuat dengan luas habitat (r2=52,2%). Huang 
dkk (2015) menyatakan ukuran ruang 
terbuka hijau merupakan variabel yang 
paling signifikan mempengaruhi kehadiran 
burung. Area lebih luas menyediakan daya 

dukung bagi spesies burung lebih besar 
(Blackburn dkk, 2016). Spesies burung yang 
toleran seperti tipe generalis terdistribusi 
lebih tinggi pada daerah yang luas (Conole 
dkk. 2011) dan tipe burung spesialis seperti 
burung yang bersarang di lubang pohon dan 
tanah memiliki ruang yang lebih luas untuk 
tempat bersarang. Perubahan ukuran ruang 
yang kecil berkaitan dengan berkurangnya 
keanekaragaman dan kelimpahan burung 
(Gavareski, 1976) 

Korelasi Dengan Strata Vegetasi 

Korelasi kompleksitas strata vegetasi 
pada habitat dengan spesies burung 
memiliki hubungan yang lebih kuat (r2=76 
%) dibandingan korelasi luas area habitat 
dengan spesies burung. Strata vegetasi 
memiliki pengaruh sangat kuat terhadap 
diversitas spesies burung. Purnomo dan 
Usmadi (2017) menyatakan bahwa semakin 
tinggi strata tajuk pada vegetasi berdampak 
terhadap semakin tinggi diversitas spesies 
burung. Pohon mendominasi kompleksitas 
strata vegetasi yang ada (strata B dan C). 
burung menggunakkan tajuk pohon (kanopi) 
untuk bertengger, beristirahat, mencari 
mangsa, atau beristirahat. Pucuk dan tepi 
tajuk menjadi tempat yang digunakan 
burung untuk bertengger, sedangkan bagian 
tengah tajuk menjadi tempat mencari 
serangga bagi spesies insektivora. 

Semak dan perdu (strata D) serta 
tumbuhan penutup tanah (strata E) menjadi 
strata vegetasi lain yang sama pentingnya. 
Parker (2014) menyatakan bahwa 
keanekaragaman spesies burung 
berhubungan positif dengan kekayaan 
spesies semak. Penelitian lain 
mengungkapkan terdapat korelasi yang 
tinggi antara native species dengan spesies 
semak (Muñoz-Pedreros dkk, 2018). Jarulis 
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(2007) menyatakan spesies burung seperti 
bondol peking (Lanchura punctulata) 
bersarang ketinggian 0- 2m (Strata D atau 
E). Ketika tutupan tanah berkurang, tingkat 
predasi sarang meningkat (Stirnemann dkk, 
2015). 

Nilai IMB 

Kualitas ruang tebuka hijau pada tingkat 
menengah menandakan kualitas lingkungan 
yang baik. Kualitas ini terlihat dari 
keberadaan spesies burung dari guild 
pakan. Jumlah spesies yang termasuk ke 
dalam guild menunjukkan adanya 
pembagian sumberdaya oleh spesies 
burung (Wong, 1986). Sumberdaya 
dimanfaatkan oleh guild spesies burung 
meliputi karakteristik pakan, tempat 
bersarang, dan tempat tinggal baik untuk 

tipe generalis maupun spesialis. Respon 
guild pada burung menjadi ukuran tingkat 
gangguan ekologis (Rumblat, 2016). 

Guild burung yang bersifat spesialis 
merupakan spesies yang memanfaatkan 
sumberdaya dengan cara yang khas pada 
habitatnya, contohnya burung air. lokasi 
yang khas sebagai habitat spesies burung 
air merupakan gambaran kampus unila 
menyediakan patch dengan kondisi yang 
ideal seperti rawa unila dan rusunawa 
mahasiswa, penangkaran rusa, dan fakultas 
kedokteran dan laboratorium lapang FP 
yang memiliki badan air. Kondisi rawa unila 
dan rusunawa mahasiswa, penangkaran 
rusa, dan fakultas kedokteran dan 
laboratorium lapang FP tersai pada Gambar 
6. 

 

 
(a)      (b)         (c) 

Gambar 6.   (a) lokasi pengamatan rawa dan rusunawa unila, (b) Penangkaran rusa, dan 
(c) Fk dan Laboratorium Lapang FP 
 

 
Spesies burung spesialis bersifat 

menjauhi interaksi dengan manusia. 
Kehadiran manusia memiliki efek negatif 
pada keberadaan burung (Paker dkk, 2014) 
sehingga memliki kecenderungan akan 
mencari habitat yang minim gangguan dan 
relatif alami. Pada penilaian indeks kualitas 
RTH, burung dengan tipe guild spesiealis 
memiliki nilai yang lebih tinggi dibandingkan 
spesies burung generalis. 

Dalam penentuan indeks kualitas ruang 
terbuka hijau, karakter guild menentukan 
nilai yang diperoleh. Semakin banyak 
spesies burung dengan karakter spesialis 
maka akan memperoleh nilai yang lebih 
besar.  

Rekomendasi 

Ruang terbuka hijau merupakan strategi 
conservasi burung perkotaan yang efektik 
(Sulaiman dkk, 2013). Strategi menjadi 
penting sebab untuk menjamin fungsi utama 
ruang terbuka hijau sebagai penyangga 
kehidupan berbagai mahkluk hidup 

(Kusmana, 2015). Beberapa rekomendasi 
yang dihasilkan dari penelitian ini yaitu; 

1. Pemilihan vegetasi pada ruang terbuka 
hijau harus memerhatikan kebutuhan 
burung seperti pakan sepanjang tahun. 
Tanaman yang menghasilkan buah 
atau nektar, serta menarik serangga 
(Slaterry dkk, 2003). Lebih banyak 
spesies tumbuhan yang menghasilkan 
buah dan bunga diharapkan dapat 
mengundang lebih banyak ragam 
spesies frugivora, nektarivora, dan 
instektivora. 

2. Perlu adanya penambahan spesies 
pohon lokal yang disukai burung. 
Hazelka dan Reif (2016) menyatakan 
peningkatan heterogenitas vegetasi 
pada tegakan pohon asli untuk 
memaksimalkan total kekayaan spesies 
burung, untuk mencegah hilangnya 
burung spesialis habitat. 

3. Penanaman strata d (semak dan 
perdu). (Yang dkk, 2015) menyatakan 
tutupan stratum semak dan keberadaan 
spesies semak asli menjadi faktor 
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peubah penting terhadap 
keanekaragaman burung. Keberadaan 
semak mengundang lebih banyak 
spesies burung (Parker dkk, 2014) 
yang memanfaatkan strata D sebagai 
tempat berlindung dan bersarang. 
Selain itu, mencegah kecenderungan 
strata pohon (B dan C) dalam 
mendominasi profil vegetasi. 

4. Pengayaan spesies tumbuhan air. 
Pelestarian dan peningkatkan spesies 
burung air diperlukan pengayaan 
spesies tumbuhan air pada rawa dan 
penangkaran rusa yang dapat menjadi 
tempat berlindung atau bersarang. 

SIMPULAN 

Terdapat 20 spesies burung yang 
berasal dari 12 famili, nilai indek diversitas 
2,74 dalam kategori sedang. Jumlah spesies 
burung yang ada dipengaruhi oleh luas 
habitat dan kompleksitas strata vegetasi. 

Diversitas spesies burung dipengaruhi 
oleh luas habitat dengan koefisien korelasi 
52,2% dan strata vegetasi dengan koefisien 
korelasi 76%. Kedua faktor ini berkorelasi 
positif terhadap diversitas spesies burung. 

Nilai indeks kualitas ruang terbuka hijau 
di kampus unila dengan menggunakan 
burung sebagai indikator yaitu 59,2. 
Kategori kualitas RTH di Kampus Unila 
tergolong sedang. 
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Lampiran 1. Perhitungan Nilai Indkes Kualitas Ruang Terbuka Hijau untuk Kampus Unila 

No Spesies Burung 

PARAMETER DAN KODE KARAKTER 
Pakan Asal Reproduksi Sarang Aktif Habitat 

Bij Bua Nek Ika Dag Slu Sly Ssa Slt Sra  Tet Mig Par Npa Smk Cab Tan Lub Teb Ged Mal Sia Air Kot Dar 

1 Cucak Kutilang  1         1   1  1      1   1 
2 Merbah Cerukcuk  1         1   1  1      1   1 
3 Cekakak Sungai    1       1   1     1   1   1 
4 Cekakak Belukar    1       1   1     1   1   1 
5 Bondol Jawa 1          1   1  1      1   1 
6 Bondol Peking 1          1   1  1      1   1 
7 Gereja Erasia 1          1   1      1  1  1  
8 Madu Kelapa   1        1   1  1      1   1 
9 Madu Sriganti   1        1   1  1      1   1 
10 Bambangan Merah    1       1   1  1      1 1   
11 Kokokan Laut    1       1   1  1      1 1   
12 Cinenen Kelabu          1 1   1  1      1   1 
13 Perenjak          1 1   1  1      1   1 
14 Bubut Alang-Alang          1 1   1 1       1   1 
15 Wiwik Lurik          1 1  1   1      1   1 
16 Tekukur Biasa 1          1   1 1       1   1 
17 Kacamata Biasa          1 1   1  1      1   1 
18 Kareo Padi         1  1   1 1       1   1 
19 Walet Linchi       1    1   1      1  1  1  
20 Cabak Kota          1 1   1   1    1    1 

Jumlah Karakter 4 2 2 4 0 0 1 0 1 6 20 0 1 19 3 12 1 0 2 2 1 19 2 2 16 
Jumlah Parameter 20 20 20 20 20 20 
Persentase Karakter(%) 20 10 10 20 0 0 5 0 10 30 100 0 5 95 15 60 5 0 10 10 5 95 10 10 80 
Jumlah Persentase (%) 100 100 100 100 100 100 
Nilai (Tabel Nilai) 4 5 4,5 5 1 1 3,5 1 4,5 2 1 1 3,5 1 3,5 2 3,5 1 4,5 4,5 3,5 1 5 5 2,5 
Jumlah Nilai 59, 2 

Keterangan;  Bij : Pemakan Biji,  Dag: Pemakan Daging,   Bua : Pemakan Buah,   Slu : pemakan serangga pelubang pohon,Nek: Pemakan Nektar,Sly 
:Pemakan serangga sambil terbang,  Ssa: Pemakan serangga menyambar mangsa,  Slt: Pemakan serangga lantai hutan,   Sra: pemakan 
serangga diranting,  Tet: Penetap,  Mig: Migran,  Par: Parasit Telur,  Npa: non parasit telur,  Smk: Semak,  Cab: Cabang/kanopi pohon, Tan: 
Tanah, Lub: Lubang pohon, Teb: Tebing tanah, Ged: Gedung/bangunan, Mal: Malam, Sia: Siang, Air: perairan, Kota: Perkotaan, Dar: 
daratan/terrestrial. 


